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ABSTRAK 

 

Pergerakan pejalan kaki semakin terdesak oleh lajunya kendaraan di dalam kota. 

Kecenderungan bermobilitas dengan kendaraan pribadi membuat jumlah pejalan kaki, yang 

pada umumnya penumpang angkutan umum, semakin berkurang. Dari jumlah pejalan kaki 

yang semakin berkurang tersebut tidak berarti tidak perlu diperhatikan.  Diantara pejalan kaki 

itu adalah penyandang cacat, lansia dan anak-anak. yang lebih termarginalkan karena 

kekurangan yang dimilikinya. Bahkan sementara masyarakat menganggap mereka bukanlah 

kelompok yang perlu diperhatikan karena jumlah mereka yang lebih sedikit. 

 Meskipun pemerintah telah membuat peraturan tentang penyandang cacat, lansia dan 

anak-anak, dan desain bangunan dan lingkungan publik, serta sistem transportasi yang semakin 

aksesibel untuk semua, perkembangan implementasinya di lapangan terlihat kurang begitu 

menggembirakan. Penelitian dengan observasi langsung di lapangan  tentang kondisi 

aksesibilitas di dalam kota dan tuntutan kenyamanan dan keamanan pejalan kaki sangat perlu 

dilakukan. Persimpangan jalan dalam kota adalah contoh strategis untuk melihat sejauh mana 

fasilitas di dalam kota didisain. 

 Temuan dari penelitian ini menjelaskan bahwa tuntutan kenyamanan dan keamanan 

adalah hal yang utama bagi pejalan kaki terhadap  lingkungan yang bebas kendala. Hasil 

observasi dan  wawancara dengan beberapa pejalan kaki di beberapa persimpangan jalan di 

Kota Surakarta, menunjukkan bahwa lingkungan dalam kota masih belum bebas kendala 

(barrier free invironment).  Keberadaan penyandang cacat, anak-anak, dan lansia yang tidak 

terlalu signifikan menunjukkan bahwa kondisi fisik lingkungan dalam kota masih belum ramah 

bagi mereka.  

 Penelitian ini merekomendasikan suatu model pengembangan persimpangan jalan bebas 

kendala (barrier free) dengan memperhatikan penyediaan sarana pejalan kaki yang aksesibel 

untuk semua termasuk penca, lansia dan anak. Penyusunan model pengembangan desain 

persimpangan jalan yang lebih rinci serta pengujian implementasinya perlu dilakukan pada 

penelitian berikutnya. 

Kata kunci: persimpangan jalan, barrier free, pejalan kaki 
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PRAKATA 

 

 

 Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa, karena berkat 

karunia dan pertolongannyalah penelitian tahun pertama  ini dapat diselesaikan dan 

dilaporkan. 

 Tidak lupa kami juga mengucapkan terimakasih kepada para pejalan kaki atas 

respon dan perhatiannya. Terimakasih juga kepada semua pihak yang telah membantu 

pelaksanaan penelitian ini. 

Semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi siapa saja yang peduli kepada 

penyandang cacat dan lanjut usia. 

 

 

Surakarta,   25 Oktober 2013 
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